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ABSTRAK: Penggunaan ilmu pengetahuan modern yaitu Artificial Intelegence (Al)
dalam Pendidikan Islam menjadi hal yang lumrah digunakan. Penggunaan Al
memerlukan adaptasi, siswa dan guru dituntut harus memiliki keterampilan yang lebih
kuat untuk memanfaatkan dukungan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence).
Penggunaan Al dalam pendidikan Islam harus dilakukan dengan pemahaman tentang
etika dan konsekuensi dari penggunaan Al. Hal ini akan membantu membuat penggunaan
Al dalam pendidikan Islam lebih baik dan lebih tepat serta harus dilakukan dengan
kesadaran terhadap risiko didalam penggunaannya. Al juga dapat mendukung
pembelajaran berbasis penemuan dan menyediakan lingkungan belajar yang mendorong
eksplorasi dan inovasi. Kemampuan AI dalam menganalisis data dan belajar dari
pengalaman berguna untuk meningkatkan akurasi dan personalisasi dalam pendidikan.
Bersamaan dengan keberadaan Al dengan segala potensi positifnya, penggunaan Al tetap
memiliki sisi yang perlu diperhatikan dan ditinjau lebih lanjut. Sehingga penulis dalam
penelitian kali ini bertujuan untuk meninjau lebih lanjut terkait penggunaan Artificial
Intelegence (Al) dalam Pendidikan Islam. Penelitian ini adalah penelitian studi literatur
review yang kombinasikan dengan metode kualitatif dan riset kepustakaan. Studi literatur
merupakan kegiatan penelitian menggunakan data sekunder hasil dari berbagai studi
kepustakaan atau literatur yang relevan dengan permasalahan penelitian. Al dalam
Pendidikan Islam meski mendatangkan segudang potensi baik dan kebermanfaatan akan
tetapi menyisakan potensi penyalahgunaan yang memerlukan kajian dan solusi holistik
sebagai jalan keluarnya.

Kata Kunci: Artificial Intelegence, Pendidikan Islam

ABSTRACT: The use of modern science, namely Artificial Intelligence (Al) in Islamic
Education, is becoming commonplace. The use of Al requires adaptation, students and
teachers are required to have stronger skills to utilize artificial intelligence support. The
use of Al in Islamic education must be carried out with an understanding of the ethics
and consequences of using AL This will help make the use of Al in Islamic education
better and more appropriate and must be done with awareness of the risks in its use. Al
can also support discovery-based learning and provide a learning environment that
encourages exploration and innovation. Al's ability to analyze data and learn from
experience is useful for increasing accuracy and personalization in education. Along with
the existence of AI with all its positive potential, the use of Al still has aspects that need
further attention and review. So the author in this research aims to review further

Page | 282


mailto:novtadguardian@gmail.com1
mailto:koderi@radenintan.ac.id2
mailto:agusjatmiko@radenintan.ac.id3
mailto:ihsanmustofa790@gmail.com4b

Jurnal Kreativitas Pendidikan Modern
Vol. 6, No. 3 Juli 2024

https://journalversa.com/s/index.php/jkpm

regarding the use of Artificial Intelligence (Al) in Islamic Education. This research is a
literature review study that combines qualitative methods and library research. Literature
study is a research activity using secondary data resulting from various library studies or
literature that is relevant to the research problem. Even though Al in Islamic Education
has a lot of good potential and benefits, it still has the potential for abuse which requires
holistic study and solutions as a solution.

Keywords: Artificial Intelligence, Islamic Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam sebagai fondasi penting dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk spiritualitas, moralitas, pengetahuan, dan praktek kehidupan sehari-
hari.(Kurniawati et al., 2023) Pendidikan Islam mencakup beberapa konsep kunci
diantaranya tauhid (Ke-Esa-an Allah). Pendidikan Islam menekankan pentingnya
pengakuan akan ke-Esa-an Allah sebagai landasan utama dalam proses pendidikan.
Tauhid tidak hanya menjadi aspek kepercayaan, tetapi juga menjadi landasan untuk
pemahaman tentang alam semesta, kemanusiaan, dan tujuan hidup.(Fajri & Khojir, 2022)

Pendidikan Islam mengajarkan pentingnya kemandirian dalam pemikiran dan
tindakan individu serta mengembangkan pemikiran kritis, analitis, dan kreatifitas yang
memungkinkan mereka untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat.(Sauqy &
Permana, 2022) Pendidikan Islam mengajarkan pentingnya mencari keseimbangan antara
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.(Saiful, 2023) Dengan demikian meskipun
seorang individu didorong untuk mencapai kesuksesan dunia, mereka juga diingatkan
untuk tidak melupakan persiapan untuk kehidupan setelah kematian.

Pendidikan Islam tidak hanya fokus pada pengembangan individu, tetapi juga
kepada lingkungan sosial dan pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan yang
bertujuan untuk memperbaiki masyarakat, mengurangi ketidakadilan, dan meningkatkan
kualitas hidup bagi semua anggotanya. Dengan demikian, Pendidikan Islam menekankan
pada integrasi antara agama dan ilmu pengetahuan, pembentukan karakter, kemandirian,
keseimbangan antara dunia dan akhirat, serta pemberdayaan masyarakat yang bertujuan
untuk menciptakan individu yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia, dan berkontribusi

positif dalam masyarakat.
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Integralitas [lmu dalam Pendidikan Islam memandang tidak ada pemisahan antara
sains dan ilmu agama.(Sutiono & Abdul Ridho, 2023) Sains atau ilmu pengetahuan dunia
dipandang sebagai wahyu Allah yang diungkapkan melalui alam semesta atau ayatu/
kauniyah, sementara ilmu agama adalah wahyu yang dinyatakan melalui Al-Quran dan
Sunnah Nabi Muhammad SAW atau ayatul gouliyah. Oleh karena itu, pendidikan Islam
mendorong untuk mengintegrasikan kedua jenis ilmu ini untuk mencapai pemahaman
yang utuh tentang kehidupan.(Yusuf, 2023) Pendidikan Islam tidak hanya tentang akuisisi
pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan karakter yang baik serta melibatkan
pengembangan moralitas, etika, kesabaran, kejujuran, dan keadilan dalam diri individu.
Pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan manusia yang bertaqwa (taat kepada
Allah) dan berakhlak mulia.(Sholihah & Maulida, 2020)

Pendidikan Islam telah menunjukkan pandangan dan keterlibatannya dalam
berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.(Purnamasari et al.,
2023) Dalam konteks ini, banyak muslim terampil dalam pengembangan perangkat lunak,
ilmu data, kecerdasan buatan, dan teknologi lainnya, memainkan peran penting dalam
revolusi teknologi saat ini. Islam tidak alergi terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sebaliknya, Agama Islam menjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan teknologi.(Budianto
et al., 2021) Al-Qur'an sendiri menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
Namun, terdapat perdebatan di kalangan ulama Muslim mengenai pandangan terhadap
teknologi. Kaum positivis menyetujui peran penting teknologi dalam kemajuan ilmu
pengetahuan tanpa bertentangan dengan keyakinan agama

Penting bagi pendidikan Islam untuk dapat mengimbangi antara agama dan ilmu
serta menghadapi tantangan dari kemajuan sains dan teknologi. Pendidikan Islam harus
mampu bersaing dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam perkembangan masyarakat.(Hakim,
2021) Dengan demikian, pendidikan Islam harus terus berinovasi dan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi untuk tetap relevan dan efektif dalam menyebarkan nilai-nilai
agama Islam serta memperkaya pemahaman umat Muslim terhadap ilmu pengetahuan
modern.

Dewasa ini penggunaan ilmu pengetahuan modern yaitu Artificial Intelegence (Al)

dalam Pendidikan Islam menjadi hal yang lumrah digunakan. Penggunaan Al
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memerlukan adaptasi, siswa dan guru dituntut harus memiliki keterampilan yang lebih
kuat untuk memanfaatkan dukungan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence).
Penggunaan Al dalam pendidikan Islam harus dilakukan dengan pemahaman tentang
etika dan konsekuensi dari penggunaan Al. Hal ini akan membantu membuat penggunaan
Al dalam pendidikan Islam lebih baik dan lebih tepat serta harus dilakukan dengan
kesadaran terhadap risiko didalam penggunaannya. Diantaranya seperti risiko
penggunaan data yang tidak benar atau risiko penggunaan Al yang tidak sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran(Michael Reskiantio Pabubung, 2023)

Potensial penyalahgunaan Al dalam pendidikan Islam harus memiliki perhatiannya
sendiri seperti penggunaan Al untuk menjawab semua pertanyaan yang disodorkan tanpa
berpikir. Harus disadari juga bahwa guru sebagai pusat dalam Pendidikan Islam tidak
akan tergantikan oleh fasilitas Al yang ada dan guru masih menjadi pusat dalam
menghidupkan nilai-nilai keagamaan, mengarahkan, serta sarana pemberi inspirasi
kepada siswa

Berdasarkan Teori Belajar Piaget, Pembelajaran Konstruktifis adalah proses
pembelajran yang dapat membantu siswa membangun pengetahuan melalui konstruksi
pengetahuan mereka sendiri.(Suparlan, 2019) Al hadir dengan kemampuan untuk
mendukung hal tersebut. Al juga dapat mendukung pembelajaran berbasis penemuan dan
menyediakan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi dan inovasi. Kemampuan
Al dalam menganalisis data dan belajar dari pengalaman berguna untuk meningkatkan
akurasi dan personalisasi dalam pendidikan. Di dalam kajian teori beban kognitif, Al
dapat membantu mengurangi beban kognitif siswa dengan mengotomatiskan tugas-tugas
yang berulang dan kompleks serta memungkinkan mereka untuk fokus pada
pembelajaran yang lebih mendalam. AI juga bdapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa melalui personalisasi, umpan balik yang tepat waktu, dan interaksi
yang menarik. Al dapat beradaptasi dengan gaya belajar individu dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih optimal.

Bersamaan dengan keberadaan AI dan segala potensi positifnya dalam dunia
pendidikan khususnya Pendidikan Islam, penggunaan Al tetap memiliki sisi yang perlu
diperhatikan dan ditinjau lebih lanjut utamanya terkait etika, nilai-nilai Islam yang sejalan

dengan prinsip moral. Sehingga penulis dalam penelitian literatur review kali ini
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bertujuan untuk meninjau lebih lanjut peran penting dalam memahami permasalahan,
mengetahui teori dan temuan terkati, serta bentuk kontribusi baru dalam penelitian terkait

penggunaan Artificial Intelegence (Al) dalam Pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian studi literatur review yang kombinasikan dengan
metode kualitatif dan riset kepustakaan. Studi literatur merupakan kegiatan penelitian
menggunakan data sekunder hasil dari berbagai studi kepustakaan atau literatur yang
relevan dengan permasalahan penelitian yang bersumber dari buku maupun artikel atau
jurnal-jurnal yang relevan. Suatu kajian melalui penelitian komprehensif dan hasil
intepretasi dari literatur yang berhubungan dengan topik tertentu dimana di dalamnya
mengidentifikasi garis besar masalah penelitian dengan mencari dan menganalisa literatur
yang relevan menggunakan pendekatan sistematis untuk melakukan analisa data secara
simplified approach.

Artikel yang digunakan difokuskan pada artikel penelitian yang berisi hasil dari
pengamatan aktual dimana terdapat abstrak, pendahuluan, metode, hasil dan diskusi dari
penelitian. Strategi pencarian artikel menggunakan database yang tersedia pada google
scholar dengan mengguankan aplikasi Publish Or Perrish. Kata kunci dalam menemukan
artikel yaitu penggunaan, artificial intelegence, dan Pendidikan Islami. Tahapan
pencarian data bahan literature review pada naplikasi PoP dilakukan dengan cara yaitu:
1) Klik atau buka kolom baru, 2) Pilih atau kllik kolom/kotak dialog google scholar
sebagai sumber atau source, 3) Muncul kotak dilaog dengan kolom kolom bertuliskan
Authors, Publication Name, Title Words, Key Words, Maximum Result, Years dan ISSN,
4) Pada kolom Key Words maka dapat ditulis atau disi sesuai dengan key word penelitian
yang telah ditentukan, 5) Pada kolom Maximum Result tulis angka sebanyak 100 atau
maksimal 200 sebagai batasan banyaknya jurnal atau artikel yang ingin dilihat
keterkaitannya terhadap penelitian, 6) pada kolom Years tulis tahun 2019-2024 untuk
memastikan artikel atau jurnal yang muncul adalah penelitan yang paling baru (lima tahun
kebelakang), 7) Klik tombol Search.

Tahapan yang ditempuh pada analisa Simplified approach meliputi; 1)

mengidentifikasi tema atau judul dari hasil setiap penelitian yang terekspos dari hasil
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pencarian aplikasi PoP sesuai dan mencerminkan topik utama pembahasan pada
penelitian ini, 2) meringkas setiap artikel atau jurnal lalu melakukan telaah kritis untuk
menemukan kelebihan dan kelemahan literatur serta untuk melihat hubungan antara suatu
literatur dengan literatur lainnya, 3) membuat tabel sederhana berisikan judul artikel,
metode penelitian dan hasil dari gambaraan umum telaah kritis dan juga sebagai hasil dari
literatur review atau studi literatur terhadap judul atau tema yang sesuai dengan topik
pembahasan, 4) selanjutnya hasil dari tabel tersebut dijadikan sebagai kajian yang akan

dikembangkan dalam pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHSAN
1.  Hasil Literatur Review

Jumlah artikel yang direview sebanyak 10 artikel dari 5-10 tahun terakhir yang
bersumber pada database akademik Google Scholar. Hasil dari literature review pada
sepuluh artikel, penulis menemukan bahwa penggunaan Artificial intelegegnce dalam
pendidikan islam meski mendatangkan segudang potensi baik dan kebermanfaatan akan
tetapi menyisakan potensi penyalahgunaan yang memerlukan kajian dan solusi holistik

sebagai jalan keluarnya.
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Tabel 1: Matrik Analisis Pada Artikel Yang Digunakan Dalam Literatur Review

NO Penulis. Tahun |  Metode Hasil Telaah
Judul Artikel Terbit | Penelitian

1| Wowin Reflatul 2023 | Enalitafsf Dampak  penggunagn  Arfificial
Favzivati: Dampak Deskripif | Intelligence (AI) dalam pembelajaran
Penzzunaan Artificial Analisis pendidikan agama Islam  membawa
Intelligence (AT) Ralam potensi besar univk  menmngkatkan
Fembelajaran efiziensi  dan  efgkiivias  dalam
Pendidikan Agama pembelaiaran peodidilan agama Islam.
Izlam Mamun juza terdapat bal negatif terkait
dampak penzeunaan Al dalam kesiatan

Al dapat memjadi alat yang sangat
berharza untuk mendukung
pembelajaran pendidikan agama Islam,
duntegrasikan densan bak ke dalam

sistem pembelaiaran

2 | SitiHawaLyhis. Al | 2023 | Kyalitatif Di era teknolosi saat ind perbelaiaran
Hﬂm&ﬁm&a@a fenomenclogt | memariukan inovast, Para pendidik
mammm memanfaatian perkembangan
(Artificial Intelligenc) teknelogt semakaimal munzlin,
Dalam Pembelajaran pemantaatan telmologi kecerdasan
Pendidikan Agama buatan (Al dalam pendidikan agama
Islam Di MAN 4 Islam masib tergolong rendah. Hal iy
Persiapan Kota Medan dizebabkan adanya kendala sumber
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daa manusia dalam mengelols dan
memanizatican kemajan, eimolaz
yang tersadia. Raranama soskalisasi
BETEnaAan kererdasan buaren.
imternet vans bepazala, kelethatasan
kol vang korans memadal sena
Foranaa basirol polal dagl orang fua
bingEa SEavs.

Mixad Berkembanzan AL sehagal ren dalam
H&mme hlethod reriliizan P e paenzelan

i
4

Imtellizence (AT} dalam dzm belom mepcalom selunsh. spekinnm
pendligiian Tslam- et | pemEsunaan yanz potensisl. Fajian gy
rends, parsepsi, dan berpzaba untuk memberikan sanharan
patensl palapasaran, fentans ten dan potenal pensEumaan
akademik di kslangan gistemg. AT dan gplikasi herhasiz Al di
komtaks poata kulish Pendidikan
Agama Islam AT dipanfang sehagal
alat yang efeltif notuk mepduloms
perelidiicn dan permbelaiaran. Nanag.
262 kerasyan, dan kedidakzetuinan
sebagian mabesisoR Ehadan.
efestioptas AL Dalam kondela potensl
academic mizcanduct, gerly
diparbatiican baboa penaaunazn Al
memhana Etansan. beru.dalam

dam findakan academic mizconduct
serins vanz perly distasi Penting opiuk
membanian pepdidikan tenlang slilka
akadamik dan menzembansien
Pedmman vans jelas [BAng
penaanaan Al dalam konieks
peraemihanzan oy, dan prakes
Pendidikan Azama Islam. pemalitian
Iy mennivkican bhalnaa AL telah,
meniadi hazian vang elevan dalam
perelidicn perhy mensintesasican. AT
memaksimalka mandasia .
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beiniman skademndl.
4 Emﬁarmﬂahfamu% 2023 | Enslitatif Memanfzat AL (aiificisll intellizence)

Pendidikan Azama Eepustakasn) | mempermndeh  dalam  melalokan

Ielam Berhasis
Feksalagl (AL)
Artificial Intellizence

s2zala bal sepemi halma  dalam
pendididan, asama Islam, seperti pada
s34, kemiatan. prosss  belzga dan

knalitas belajar vang ghaif dan ingretis
hmmmﬂmmwmgamdam@k

5| Febogs Thar: 2022 | Busliatis

Pendidikan Azama
Islam D Era Telmalagi
Drizrtal: Tanranzan Dan
Beluang Terdn.

mmmm
Infaomnas) dan refprensl agams yang
berazam, yans dapatmendiioms
Pproses pembelaiaran vang lehil
badistk. dan memdalam akan beapd.
kerendenmean pfonas yans salsh
megyehar uas di dunia mays Sisu@
serinz kali dibadapkan pada kpnten
yang fidak skl elsrEmn.
behican hertentanzan densam slanm
agama yang 3ehenamE sea darat.
agama vang kelinn dan menearzh pada
kesslahrahaman atay Ssliamisine.
agama Vang 3eenamiE. PEnssanaan
Ekaolesi digital juza membana
pakensl pepcalahannaan, Khuenans
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dikalanzan nemaia dan gyakcanak vang
reutan tarhadan pengau pegatif di
dunia maya sepa Eaulen negant
permaingy disital yanz tidak sesual
R £ i media agsia]
daral peenasanzen perpbalaisnan
agama dan mengalinkan, perhatian
i

M SRR
Murdany:  Society 3.0
sebaEal. Tamanzan
terhadan Pendidilan
Izslam

Fesearch

Eaomopsn uiama dalam Socety 3.0
adslah  mampsis  vEnE  plaULW

- pilsi bam e
perkewmbanzan. melesi depan

B | kesex
pada magysia Sodety 30 dapan
diamban  sebeEal ety EoREER
mamarskal  vans  bemonsAl  pada
Bahsis (uman-centered) dan herhasis
tekonlagi (technology-based). Terdanat
tigg tamtan=an hevat Pendidilan Izlam
Era Society 5.0 vang sadane dibadapi
szt it Pemama  bazammena
dan gpa yvang ki3 C3hal IanSan sammal
bilans. Eadus i bereda dalam
shazapa Elobal di bidaps pendidian
dan  kpppstisi adalsh. wem yame
regional, pasiomel dan puEmAsianal
Eatiza melzmian perubshan dan
Dasioual YVAnE mendiomE  prosas
perdlidican, vang lehih  demaplyaiia
merpathatilcn SEDErAEATAR.
kebnvhan 3ty kesdaan dagrsh dan
pesenta  didk  sevR  mendanons

Tham Biulyadi: Izlamic
Woeld View As The
Eaziz For The Dhirection
Of Islamic Education
Dvalopment Baszed On
Artificial Intellizencs

hapinsia menshadapi Lalanssp era
berulhah depsan, sansat capaf. Pads Era
Society 5.0, artificisl  intellizencs
meniadi salah 3y motor pepazerdk
yans membanE manusis mepny, era

] Hadi -
imtellizence hpkanlah esgaiy vane
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bame membetiom manist s
pclaivkan juzr mewhand ATAREER
begi marslitas dan etika, Devaenizas
dan desyadasi mora menjadi salah sai
benk Eniansap yenz sape hasl
maralites dan stiks delam bevhegal

Beflishen PAT pada
PTL: Anslisis Belvang
den Tanian=an.

bidans kebid "
§ | Exbemy. Budi Winanty. o0 | 2022 | Enslitati Artificial Intellizence (AL talah
Tirary i reclitas bar bag peradal
ARTIFICIAL research  dan | magsiz. Benerapannys dalan
INTELLIGESCE AMD litaranme berhagai bidans talsh paelaas dan
TEUSTWORTHY Teview) menzzlam keraainen siznifkan
PRIMNCIFLES m hleskl demiiiay. penaanana dalam
GLOBAL  ISLAMOC Pendidilan Tslam hehm bisa disshut
EDUCATION menzsprnhirkan Pendidilean T=lam
yang parcaya pada AT perhy memasans
vang glymiahel. sehinzea pensranan
dinastican membarican panzanl vans
PasiiE basl bemamsiaan dan Gdak
H——— -
Abdullzh gskalizus Khalifamilah, fl
ardk.
T | Muhammad Tdrs, | 2022 | Enslitate EnniEr 50 DETimekan, 2esakan DuA.
Pendidikan Tzlam Dian {Library kepanseingy. perkerbenzan tekmolasi
Era Society 30 Beluang researchi dan infoonasi, ataw era hecendasan
dan  Tagamsan. Easzi boglep  (amificial  infelligence)
Mabzzizna PAL Ienjad) Pendidikan Islam vang ppemilisl s
mendampingl era peremhans . saman
bemepnsian 2Ear kergennsiasn vEne
302 2303] demEAn PERRRMhAREALIGE
Hidak tereams oleh pilaipilai nesative
deri, perbembansay  caman  dan
tekalogd i sendin,
10 | Wamas Codramlloh, Ida | 2023 | Exsliatf Era pendidikan modem il duggrasi AL
Penzeupsan  Astificial pelagps vans sansat puepark veik
Intellizent dalam meninzietian kualitas dan efsktiviies

AT juzz menilid pesepsl somk
menhana TR dalam
menzemhmeiay, dan  poeTvEsMARGR
mapd zazr D l=in g dalam
perasmhangan dan peperapan AL

eteriamuivan kualitas i
TRRRE A
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2. Pembahasan
Artificial Intelligence (AI) adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
memungkinkan mesin, seperti komputer, untuk melaksanakan tugas dan fungsi
sebagaimana yang dapat dijalankan oleh manusia. Lebih khususnya, Al melibatkan upaya
untuk mengembangkan kecerdasan atau intelligence pada mesin berdasarkan perilaku
yang menyerupai manusia Tujuan utama Al adalah memungkinkan komputer untuk
menjalankan perintah dengan kemampuan yang dapat menyaingi kemampuan manusia.
Dalam konteks Al, ada empat pendekatan utama yang dapat diambil;
a.  Acting humanly (bertindak seperti manusia): Sistem Al mampu melakukan tugas
atau interaksi dengan lingkungan sebagaimana manusia melakukannya.
b.  Thinking humanly (berpikir seperti manusia): Sistem Al memiliki kemampuan
untuk berpikir dan memproses informasi sebagaimana manusia berpikir.
c.  Think rationally (berpikir rasional): Sistem Al dapat melakukan pemikiran yang
logis dan rasional dalam pengambilan keputusan.
d.  Act rationally (bertindak rasional): Sistem Al mampu bertindak dan merespons
situasi dengan cara yang rasional, berdasarkan logika dan tujuan yang telah

ditentukan.(Fauziyati, 2023)

Dengan demikian, Al berupaya menciptakan mesin yang dapat meniru atau bahkan
melampaui kemampuan kognitif manusia dalam berbagai aspek tugas, pemikiran, dan
tindakan. Al hadir sebagai partner dalam proses pembelajaran serta memberikan peluang
bagi manusia untuk lebih mengeksplor kreativitasnya.

Berdasarkan kesepuluh artikel di atas, seleuruh peneliti atau penulis tiap tiap artikel
menyepakati, Al adalah sebuah teknologi yang mendatangkan manfaat terlebih kaitannya
terhadap dunia pendidikan. Lebih lanjut seperti yang dikemukakan pada artikel ke-2 oleh
Siti Hawa Lubis, dkk bahwa para pendidik harus berinovasi dan mampu memaksimalkan
pemanfaatan perkembangan teknologi yang ada.(Lubis et al., 2023)

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai dan ajaran
agama Islam. Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah membentuk individu Muslim
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan memiliki pengetahuan yang luas tentang

ajaran Islam. Pendidikan Islam tidak hanya mencakup aspek keagamaan, tetapi juga

Page | 293



Jurnal Kreativitas Pendidikan Modern
Vol. 6, No. 3 Juli 2024

https://journalversa.com/s/index.php/jkpm

mencakup ilmu pengetahuan, seni, budaya, dan moralitas. Pendidikan Islam adalah proses
untuk membentuk manusia yang beriman kepada Allah, memiliki akhlak yang mulia, dan
berkontribusi positif bagi masyarakat.(Budiman & Suharto, 2021)

Dalam pendidikan, Al juga memiliki peran yang signifikan. Teknologi Al telah
berkembang dengan pesat dan memiliki dampak yang besar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk pendidikan. AI dapat digunakan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, memberikan solusi personalisasi, dan membantu dalam
pengambilan keputusan. Ketersediaan semua penunjang dan kelebihan oleh Al tersebut
menjadikan Pendidikan Islam tengah dihadapkan dengan era baru serta tantangan yang
semakin kompleks. (Saputra & Murdani, 2023)

Kesepuluh artikel atau jurnal di atas perlu diperhatikan dan digarisbawahi bahwa
dalam konteks Pendidikan Islam, transformasi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam cara kita hidup, bekerja, dan berinteraksi dengan dunia di sekitar kita.
Pendidikan Islam di era kemajuan teknologi menghadapi tantangan dan peluang baru.
Produk digital dan kemajuan teknologi memungkinkan penyajian ilmu pengetahuan yang
cepat dan luas. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu beradaptasi dengan era digital
untuk memastikan bahwa pesan-pesan agama dan nilai-nilai Islam tetap relevan dan dapat
diakses oleh generasi yang hidup di era ini. Dalam konteks Al, pandangan Islam terhadap
kecerdasan buatan juga mencerminkan pandangan terhadap sains dan teknologi secara
umum. Islam mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah di bumi yang bertanggung
jawab untuk mengelola dan memanfaatkan anugerah Allah dengan sebaik-baiknya. Oleh
karena itu, penggunaan Al dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, dapat dilihat
sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas kehidupan
manusia.

Menghadapi era teknologi dan Al, Pendidikan Islam juga perlu mempertimbangkan
beberapa aspek penting. Pertama, pendidikan Islam harus tetap memprioritaskan nilai-
nilai agama dan moral dalam penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi harus selaras
dengan ajaran agama dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan
Islam perlu memastikan bahwa penggunaan teknologi dan Al tidak menggantikan peran
guru atau menghilangkan interaksi sosial yang penting dalam pembelajaran. Interaksi

antara guru dan siswa, serta interaksi antara siswa, tetap penting dalam Pendidikan Islam.
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Selanjutnya sebagai tambahan solusi berdasarkan kajian dari kesepuluh artikel di atas
Pendidikan Islam yang percaya pada penggunaan Al perlu memegang prinsip-prinsip etis,
penciptaan Al yang akuntabel, sehingga penerapan Al dalam dunia Pendidikan Islam
dapat dipastikan memberikan pengaruh yang positif bagi kemanusiaan dan tidak
mengingkari posisi manusia sebagai Hamba Allah sekaligus khalifatullah fil ardh.
Kesadaran penuh manusia sebagai Hamba Allah sekaligus khalifatullah fil ardh akan
menjadi benteng diri untuk bersikap bijak menghindari penyalahgunaan Al.(Wiranto &
Suwartini, 2019)

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Pendidikan Islam terhadap era digital dan Al adalah bahwa Islam mendukung
kemajuan dan penggunaan teknologi untuk meningkatkan kehidupan manusia. Namun,
pendidikan Islam juga harus mempertimbangkan nilai-nilai agama, moral, dan
pentingnya interaksi sosial dalam penggunaan teknologi. Dengan demikian, pendidikan
Islam dapat mengambil manfaat dari era digital dan Al sambil tetap mempertahankan
identitas dan nilai-nilai Islam yang kuat. Pendidikan Islam perlu beradaptasi dengan era
digital untuk memastikan bahwa pesan-pesan agama dan nilai-nilai Islam tetap relevan
dan dapat diakses oleh generasi yang hidup di era ini. Dalam konteks Al, pandangan Islam
terhadap kecerdasan buatan juga mencerminkan pandangan terhadap sains dan teknologi
secara umum. Islam mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah di bumi yang
bertanggung jawab untuk mengelola dan memanfaatkan anugerah Allah dengan sebaik-
baiknya. Oleh karena itu, penggunaan Al dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan,
dapat dilihat sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas
kehidupan manusia. Artificial intelegence dalam pendidikan islam meski mendatangkan
segudang potensi baik dan kebermanfaatan akan tetapi menyisakan potensi
penyalahguaan yang memerlukan kajian dan solusi holistik sebagai jalan keluarnya.
Karena itulah Pendidikan Islam juga perlu mempertimbangkan beberapa aspek penting.
Pertama, pendidikan Islam harus tetap memprioritaskan nilai-nilai agama dan moral
dalam penggunaan teknologi. Penggunaan teknologi harus selaras dengan ajaran agama
dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam perlu
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memastikan bahwa penggunaan teknologi dan Al tidak menggantikan peran guru atau
menghilangkan interaksi sosial yang penting dalam pembelajaran. Interaksi antara guru
dan siswa, serta interaksi antara siswa, tetap penting dalam Pendidikan Islam. Selanjutnya
sebagai tambahan solusi berdasarkan kajian dari kesepuluh artikel di atas Pendidikan
Islam yang percaya pada penggunaan Al perlu memegang prinsip-prinsip etis, penciptaan
Al yang akuntabel, sehingga penerapan Al dalam dunia Pendidikan Islam dapat
dipastikan memberikan pengaruh yang positif bagi kemanusiaan dan tidak mengingkari
posisi manusia sebagai Hamba Allah sekaligus khalifatullah fil ardh. Kesadaran penuh
manusia sebagai Hamba Allah sekaligus khalifatullah fil ardh akan menjadi benteng diri
untuk bersikap bijak menghindari penyalahgunaan Al.

2. Saran

Sebagaimana sebuah penelitian pada umumnya, penulis meyakini masih banyak
ruang yang dapat dieksplorasi di dalam penelitian ini. Sehingga penulis berharap pada
penelitian-penelitain selanjutnya terhadap penggunaan Al dan kaitaanya dalam
pendidikan islam dapat memperdalam dan meninjau lebih luas mengenai informasi dan
keilmuan dalam pembahsan ini. Hendaknya juga para peneliti selanjutnya lebih
mengembangkan ruang lingkup penelitian, mengingat penelitian yang dilaksanakan ini
boleh jadi belum sepenuhnya bisa menggambarkan pemenuhan kepuasan yang keilmuan
yang diperoleh. Penelitian ini memang belum sempurna dan perlu ditingkatkan lagi,

semoga saran yang konstruktif dan positif dapat mengiringi hadirnya penelitian ini.
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